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RINGKASAN

Rumput laut yang merupakan 8,6% biota laut merupakan salah satu sumber daya
hayati yang melimpah di perairan Indonesia. Indonesia memiliki habitat rumput laut
terbesar di dunia, seluas 1,2 juta hektar. Indonesia merupakan penghasil jenis rumput
laut terbesar di dunia yang dikenal dengan nama Eucheuma cottonii. Salah satu jenis
rumput laut yang dikenal dengan nama Kappaphycus alvarezii atau Eucheuma
cottonii banyak digunakan dalam budidaya perairan di Indonesia dan negara-negara
lain di kawasan Asia-Pasifik. Karagenan diproduksi oleh rumput laut Eucheuma
cottonii pada tingkat yang relatif tinggi, antara 62% dan 68% dari berat keringnya.
Pada tahun 2022, hanya ada 26 perusahaan di Indonesia yang mengolah rumput laut
menjadi produk karaginan semi murni dan karaginan murni dalam skala menengah
hingga besar. Namun, KPP menyebut Indonesia membutuhkan sedikitnya 200
perusahaan untuk mengolah rumput laut menjadi karaginan. Pendirian pabrik
karaginan berpotensi mengurangi kebutuhan impor karena rata-rata kebutuhan
karaginan di Indonesia meningkat, dengan ekspor meningkat 3,82 persen, impor
meningkat 23,38 persen, dan konsumsi meningkat 4,46 persen. Karagenan semi-halus
digunakan sebagai agen pembentuk gel, pengental, atau penstabil di sejumlah
industri, termasuk makanan, manufaktur, kosmetik, dan obat-obatan. Sehingga
diperlukannya pendirian pabrik karaginan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam negeri maupun ekspor. Proses pendirian pabrik direncanakan di daerah Bluto,
Kabupaten Sumenep. Adapun tahapan yang harus dilakukan untuk menghasilkan
tepung semi refined carrageenan seperti pretreatment (sortasi dan pencucian), proses
ekstraksi dengan alkali, dan pengolahan lanjut (pengepresan, pengeringan,
penepungan). Salah satu alat utama yang paling dibutuhkan dalam proses adalah
rotary vacuum filter yang digunakan pada tahap pemisahan liquid filtrat dengan solid
(cake) bertujuan untuk mempercepat penyaringan dan mengumpulkan partikel filtrat
karaginan. Dengan basis operasi 330 hari per tahun, maka didapat Total Product Cost
(TPC) sebesar Rp2.176.572.106.579.31 ; Return Of Invesment (ROIBT) sebesar
29,784% ; 20,849% Return Of Invesment (ROIAT) ; 2,6 tahun Pay Out Time (POT);
Mengembalikan Poin Investasi awal (BEP) sebesar 40,086% ; 34,12% Internal Rate
of Return (IRR).

Kata Kunci: Pra Rancang Bangun, Rumput Laut, Tepung Semi Refined
Carageenan
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1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan dengan lebih banyak daratan
daripada lautan. Ada 17.508 pulau di Indonesia. Penunjukan Indonesia sebagai
"Negara Kepulauan" didasarkan pada argumen ini. Menurut temuan United Nations
Convention on the Law of the Sea (UNCLOS), Indonesia memiliki luas daratan
1.919.443 kilometer persegi dan luas laut 3.257.357 kilometer persegi, dengan batas
wilayah yang terbentang 12 mil dari garis pangkal benua. Menurut Saksono (2013),
gabungan luas daratan dan lautan adalah 5.176.800 kilometer persegi. Luasnya
wilayah laut di Indonesia tidak cukup untuk menjadikan Indonesia dijuluki Negara
Maritim dikarenakan kurang optimalnya pemanfaatan wilayah laut Indonesia
dibandingkan dengan daratan (Kadar, 2015). Pengoptimalan pemanfaatan sumber
daya laut perlu dilakukan salah satunya adalah rumput laut.

Di perairan Indonesia, rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati
yang paling melimpah. Padahal, jumlah ini menyumbang 8,6% dari biota laut.
Indonesia memiliki habitat rumput laut terbesar di dunia, seluas 1,2 juta hektar.
Khusus untuk Eucheuma cottonii, Indonesia merupakan penghasil rumput laut
terbesar di dunia. Menurut data tahun 2014 dari FAO, Asia menyumbang 96% dari
pasokan rumput laut dunia yang dibudidayakan. Menurut Kementerian Kelautan dan
Perikanan (2014), China, Indonesia, Filipina, Malaysia, dan Republik Tanzania
adalah lima negara penghasil rumput laut dunia. Komitmen lima negara penghasil

pertumbuhan laut terbesar disajikan pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Negara Pembudidaya Karagenan Utama Dunia

Negara Kuantitas (juta ton basah) Prosentase (%)
Indonesia 3.399 60.5
Filipina 1.795 20.9
Malaysia 0.208 3.7
Republik Tanzania 0.132 2.3
RRT 0.064 1.1

Sumber: FAO FishStat (2010) dalam Salim dan Ernawati (2015)

Salah satu jenis rumput laut yang dikenal dengan nama Kappaphycus alvarezii
atau Eucheuma cottonii banyak digunakan dalam budidaya perairan di Indonesia dan
negara-negara lain di kawasan Asia-Pasifik. Spesies Eucheuma adalah sejenis rumput
laut yang menghasilkan karagenan karena mengandung banyak karagenan, antara 62
dan 68% dari berat keringnya. Menurut Hendrawati (2016), Euchema cottonii banyak
digunakan sebagai bahan pembentuk gel, pengental, atau penstabil dalam industri
farmasi, kosmetik, manufaktur, dan makanan. Itu juga dapat menghasilkan karagenan

dari jenis kappa.

Rumput laut Eucheuma cottonii mengandung karagenan dari kelompok
karagenan kappa sekitar 50% berat kering dan tahan terhadap penyakit. Nilai
ekonomi karagenan kappa sepuluh hingga dua puluh kali lipat dari rumput laut.
Menurut Rizal dkk. (2016), hal ini berarti bahwa penentu utama kualitas rumput laut
Eucheuma Cottonii adalah kandungan karagenannya, dengan kandungan karagenan

yang lebih tinggi menunjukkan kualitas yang lebih tinggi.

Saat ini terdapat 26 usaha skala menengah hingga besar di Indonesia yang
mengolah rumput laut menjadi produk karagenan semi murni dan murni. Sementara
itu, investasi karagenan skala kecil atau yang mampu memproduksi karagenan per
hari masih sangat minim. Nikijuluw, Direktur Bisnis dan Investasi Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KPP), mengklaim untuk produksi karaginan di Indonesia,
setidaknya dibutuhkan 200 usaha pengolahan rumput laut. Permintaan karagenan

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dengan rata-rata pertumbuhan ekspor



sebesar 3,82 persen dan impor sebesar 23,38 persen. dan tingkat konsumsi sebesar
4,46%. Menurut Kurniawansyah dkk. (2020), pendirian industri karagenan berpotensi

untuk dikembangkan.

Pemilihan lokasi yang tepat merupakan faktor terpenting dalam memproduksi
karagenan dari rumput laut Eucheuma Cottonii. Karena Eucheuma Cottonii hanya
ditanam di beberapa tempat, penting untuk memprioritaskan di mana dan seberapa
mudah bahan mentah tersedia. Alhasil, Kabupaten Bluto di Sumenep di Jawa Timur
menjadi tempat dibangunnya pabrik karagenan ini. Pabrik karagenan rumput laut
(Eucheuma Cottonii) yang telah dirancang sebelumnya terletak tepat di seberang
Selat Madura. Hal ini sangat membantu mengelola potensi di industri kelautan, salah
satunya budidaya rumput laut, khususnya Eucheuma Cottonii.

Kondisi lingkungan fisik, seperti kedalaman, kecerahan, dan Total Suspended
Solid (TSS), dan kondisi lingkungan kimia, seperti salinitas, pH, oksigen terlarut,
nitrat, dan fosfat, menentukan lokasi yang ideal untuk budidaya rumput laut. Indeks
kesesuaian daerah Bluto untuk budidaya E. cottonii mencapai 63.5-67.5 sehingga
dapat disimpulkan sesuai dan dapat digunakan sebagai lahan budidaya E. cottonii
(Hidayah dkk, 2020).

1.2. Rumusan Masalah

Industri tepung karagenan yang memanfaatkan bahan baku melimpah, budidaya, dan
berproduksi tinggi diperlukan untuk perluasan pasar global dan permintaan
masyarakat akan tepung karagenan. Bagaimana pra-desain pabrik tepung karaginan

semi halus berbahan dasar rumput laut menjadi fokus tugas akhir ini.

1.3 Tujuan
Tujuan utama pra rancang bangun pabrik tepung semi refined carageenan dari
rumput laut adalah mendapatkan produk tepung karaginan dari rumput laut yang

dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri.



1.4. Kegunaan Produk
Rumput laut (Euchema Cottonii) banyak digunakan sebagai bahan pembentuk gel,
pengental, atau penstabil dalam industri farmasi, kosmetik, manufaktur, dan

makanan. Itu juga bisa menghasilkan bubuk kappa karagenan.
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